
 

ABSTRAK 

 

Tia Mutiara 1195010156: ‘’ Peran juru kunci Dalam Pelestarian Peninggalan 

Prabu Kian Santang Di kampung Ciburuy Desa pamalayan Kabupaten Garut 1999-

2022’’. 

 Kampung Ciburuy awal mula didirikan oleh Kanjeng Dalam Keputihan sekitar 

tahun 1468 M, yang pada saat itu kampung Ciburuy merupakan patilasan Prabu Kian 

Santang sekitar abad ke 15, peristiwa yang terjadi saat itu di kaki gunung Cikuray desa 

pamalayan kampung Ciburuy dijadikan tempat bertarung antara Prabu Kian Santang 

dengan jawara-jawara yang ada dijawa. Sejarah berdirinya kampung Ciburuy serta 

ditemukanya sebuah Naskah lontar oleh Raden Saleh sekitar tahun 1856M, dan 

beberapa benda peninggalan hingga diangkatnya seorang juru kunci pada saat itu 

sebagai penjaga, pelindung dari hal-hal yang tak diinginkan sehingga sampai ke 

generasi 149 yaitu Pak Ujang Yana seorang juru kunci dalam pelestarian peninggalan 

Prabu Kian Santang yang masih melestarikan serta mempertahankan keutuhanya. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai 

berikut: pertama, untuk menganalisis bagaimana proses gambaran umum dan profil 

juru kunci? Kedua untuk menganalisis bagaimana proses peran juru kunci terhadap 

pelestarian peninggalan Prabu Kian Santang di kampung Ciburuy 1999-2022? Maka 

tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis sejarah dan peran seorang juru kunci 

dalam pelestarian peninggalan dari 1999-2022.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

sejarah, memiliki empat tahap yaitu heuristik (pengumpulan data), kritik (kritik intern 

dan ekstern), interpretasi (penafsiran hasil penilitian), dan historiografi (penulisan 

sejarah). Teknik pengumpulan data menggunakan sumber wawancara, studi pustaka, 

dan pencarian sumber media. 

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan dalam beberapa uraian yaitu: 

1). Sejarah kampung Ciburuy yang didirikan oleh Kanjeng Dalam Keputihan sekitar 

tahun 1468 M, 2). Sejarah kedatangan Prabu Kian Santang pada abad ke 15 di kampung 

Ciburuy yang merupakan sebuah pertempuran antara Prabu Kian Santang dan jawara-

jawara yang ada dijawa sehingga singkat cerita meninggalkan sebuah jejak berupa 

Naskah dan benda-benda. 3). Peran seorang juru kunci dalam pelestarian peninggalan 

Prabu Kian Santang dan pada jaman dahulu sebelum adanya generasi ke 149 yang 

merupakan turun tumurun dari bapak ke anak dan seterusnya dilanjutkan kepada orang 

yang memang memiliki ikatan darah dalam mengemban amanat dari leluhur yang mana 

tetap terjaga keutuhanya dari segi agama, budaya, Pendidikan ekonomi dan tradisi. 
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